ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap
kehadiran calon mempelai pria dalam acara pertunangan, mengidentifikasi
faktorfaktor yang memengaruhi persepsi yang ada pada masyarakat, serta
mengetahui perbedaan pandangan antara generasi tua dan generasi muda.
Penelitian dilaksanakan di Desa Cot Bada dan Desa Gleumpang Payong,
Kecamatan Jeumpa, Kabupaten Bireuen. Fenomena kehadiran calon mempelai
pria dalam acara pertunangan menjadi perbincangan di tengah masyarakat karena
dipandang berbeda dari kebiasaan adat Aceh, yang dulu hanya melibatkan
keluarga dan perwakilan pihak laki-laki. Seiring perkembangan zaman, sebagian
masyarakat mulai menerima kehadiran calon mempelai pria sebagai bentuk
keseriusan, mempererat hubungan antarkeluarga, serta memperkuat komunikasi
antara dua keluarga. Sebagian masyarakat masih menganggap tradisi tersebut
kurang sesuai dengan adat dan dapat mengurangi nilai adat dan budaya. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap tokoh adat,
tokoh agama, aparatur desa, serta masyarakat dari berbagai usia. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ini memberikan gambaran mengenai keberagaman persepsi masyarakat,
faktor budaya, agama, lingkungan sosial, dan pengaruh modernisasi yang
membentuk pandangan masyarakat terhadap kehadiran calon mempelai pria
dalam acara pertunangan. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pengembangan kajian komunikasi budaya dan komunikasi sosial, serta menjadi
bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam menjaga keseimbangan antara
pelestarian adat istiadat Aceh dengan penyesuaian terhadap perubahan sosial yang
terus berkembang secara berkelanjutan di kehidupan masyarakat desa Cot Bada
dan desa Gleumpang Payong saat ini dan pada masa yang mendatang.
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KATA PENGANTAR

Puji beserta syukur tiada hentinya penulis ucapkan kehadirat Allah swt
atas limpahan rahmat dan nikmat sehat dari-Nya, baik berupa sehat fisik maupun
akal pikiran, sehingga peneliti akhirnya mampu menyelesaikan skripsi yang
berjudul
“Persepsi Masyarakat Tentang Kehadiran Calon Mempelai Pria Dalam Acara
Pertunangan (Studi Kasus: Desa Cot Bada Dan Gleumpang Payong Kecamatan
Jeumpa)” dengan tepat waktu. Shalawat beserta salam semoga selalu tercurahkan
kepada baginda Nabi besar Muhammad saw, manusia mulia yang telah membawa
rahmat bagi sekalian alam, sehingga pada hari ini kita bisa leluasa menikmati
kemajuan peradaban, baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun dalam aspek
kehidupan lainnya.

Dengan izin Allah SWT serta bantuan dari beberapa pihak, akhirnya
penulis dapat mengajukan skripsi ini sebagai salah satu syarat guna memperoleh
gelar sarjana (Strata 1) pada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Sultanah Nahrasiyah
Lhokseumawe. Maka dari itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan
ribuan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut terlibat dalam

penyelesaian skripsi ini, yaitu:

1. Kepada cinta pertama penulis yaitu Ayahanda Mukhtar serta ibunda tercinta
Nuraini yang senantiasa memberi kasih sayang yang tak terhingga kepada
penulis, doa tiada henti, mendukung dan memberikan pandangan serta

nasihat yang positif selama proses penelitian ini, tanpa mereka penulis tidak



